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MOTTO:

 Ini janjiku aku takkan pernah menyerah untuk berusaha dalam

menggapai citaku demi mewujudkan impian orang tuaku yang selalu

berdoa agar di masa mendatang aku menjadi orang sukses.

 Walau tanpa fasilitas pendukung dalam menjalankan segala hal

yakinkan dirimu bahwa kamu mampu melakukan lebih.

 Walau perih, malu bahkan amat merugikan dirimu sendiri

tetaplah berusaha untuk selalu jujur karena itu lebih mulia dari

pada kamu menipu orang lain dan jangan menyerah.

Kupersembahkan kepada yang tercinta
:

 Ibu dan ayahku yang selalu berdoa &

memberikan dukungan yang amat besar

demi keberhasilanku juga kakak

permpuanku Rizky Meirissa semoga

skripsinya cepat selesai serta adikku Fildzah

Hanifati semoga bisa lulus PTN Tahun

depan

 Sahabat-sahabatku Adella Karlina,Nia

fitriyanti,Risa Kencana,linda terimakasih

telah memberikan dukungan baik moral

maupun materil.

 Teman-teman seperjuangan

6LA,6LB,6LC,6ELA,6ELB khususnya untuk

teman-teman 6LA dan Almamaterku.
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ABSTRACT

OVER CURRENT RELAY COORDINATION IN INTEBUS

TRANSFORMER 100 MVA WITH 150KV/70KV AT

KERAMASAN MAIN SUBSTATION

(2014 : xiv + 63 Page + List of Figures + List of Tables +
Appendix)

NURUL SUCI WULANDARI

0611 3031 0160

ELECTRICAL ENGINEERING

DEPARTMENT ELECTRICAL

ENGINEERING STUDY PROGRAM STATE

POLYTECHNIC OF SRIWIJAYA

ABSTRACT

Over Current Relay (OCR) is an equipment that serves as the monitoring
of the occurrence of an overcurrent interruption, then gave a signal to
Circuit Breakers (CB) to open channels impaired. Manufacture of the final
report is intended to determine the coordination of Over Current Relay on
Interbus Transformer in Substation Keramasan by calculating the OCR
setting on the Interbus Transformer (IBT). Substation Keramasan have 2
different voltages, ie 150 KV and 70 KV. For the sake of optimal energy
distribution, then both sides of the tension associated with the use of
Interbus Transformer with a capacity of 100 MVA. Then from these
channels is sent to the other substation with transmission line. After
calculation settings of the OCR obtained 150 KV side is equal to 4.071 A
to 0.136 s tms and 70 KV side is 3.489 A with tms 0,121 s. Thus it can be
seen coordinating the work of the Inter Relay Over Curent Transformer
Bus to other feeders.

Keywords: over current relay, circuit breaker, interbus transfomator.
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ABSTRAK

KOORDINASI OVER CURRENT RELAY PADA INTERBUS

TRANSFORMATOR 150KV/70KV DI GARDU INDUK KERAMASAN

(2014 : xiv + 63 Halaman + Daftar Gambar + Daftar Tabel + Lampiran)

Nurul Suci Wulandari

0611 3031 0160

Jurusan Teknik Elektro Program Studi Teknik Listrik

Politeknik Negeri Sriwijaya

ABSTRAK

Over Current Relay (OCR) merupakan peralatan yang berfungsi sebagai
monitoring terhadap terjadinya gangguan arus lebih, kemudian memberikan sinyal
kepada Pemutus Tenaga (PMT) untuk membuka saluran yang mengalami
gangguan. Pembuatan laporan akhir ini dimaksudkan untuk mengetahui
koordinasi kerja dari Over Current Relay pada Interbus Transformator di Gardu
Induk Keramasan dengan menghitung setting OCR pada Interbus Transformator
(IBT). Gardu Induk Keramasan memiliki 2 tegangan yang berbeda, yaitu 150 KV
dan 70 KV. Demi penyaluran energi yang optimal, maka kedua sisi tegangan
ini dihubungkan dengan menggunakan Interbus Transformator dengan kapasitas
100 MVA. Kemudian dari kedua saluran ini dikirimkan ke gardu induk
lainnya dengan saluran transmisi. Setelah dilakukan perhitungan didapatkan
setting dari OCR sisi
150 KV adalah sebesar 4,071 A dengan tms 0,136 s dan sisi 70 KV adalah
3,489 A dengan tms 0,121 s. Dengan demikian dapat dilihat koordinasi kerja
dari Over Curent Relay pada Interbus Transformator terhadap penyulang lainnya.

Kata kunci : over current relay, pemutus tenaga, interbus transfomator.
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